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ABSTRAK
Kemampuan passing-stopping merupakan salah satu keterampilan dasar yang berperan penting dalam menjaga penguasaan bola dan membangun serangan dalam permainan sepak bola. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan passing-stopping pemain sepak bola Klub Persada Desa Mantang Batukilang yang ditunjukkan melalui kurang tepatnya arah umpan, lemahnya kontrol bola, dan sering terjadinya kehilangan bola saat bermain. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh latihan shortpass berpasangan dan shortpass dengan target gawang kecil terhadap peningkatan kemampuan passing-stopping pemain. Penelitian menggunakan metode eksperimen semu (quasi experimental) dengan desain two group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 20 pemain yang dibagi menjadi dua kelompok menggunakan teknik ordinal pairing. Kelompok pertama memperoleh latihan shortpass berpasangan, sedangkan kelompok kedua memperoleh latihan shortpass dengan target gawang kecil selama 12 kali pertemuan. Instrumen penelitian menggunakan tes passing-stopping selama 30 detik, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua bentuk latihan memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan passing-stopping pemain. Latihan shortpass berpasangan membantu meningkatkan koordinasi gerak dan kontrol bola, sedangkan latihan shortpass dengan target gawang kecil lebih efektif dalam meningkatkan akurasi umpan. Temuan ini menunjukkan bahwa variasi latihan teknik sederhana dapat digunakan sebagai alternatif program latihan yang efektif dan mudah diterapkan pada pembinaan sepak bola tingkat klub lokal.
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ABSTRACT
Passing-stopping ability is one of the fundamental skills that plays an important role in maintaining ball possession and building attacks in football games. This study was motivated by the low passing-stopping ability of players from Persada Football Club, Mantang Batukilang Village, as indicated by inaccurate passing direction, weak ball control, and frequent loss of possession during play. This study aimed to analyze the effect of paired shortpass training and shortpass training with a small-goal target on improving players’ passing-stopping ability. The study employed a quasi-experimental method using a two group pretest-posttest design. The sample consisted of 20 players who were divided into two groups using the ordinal pairing technique. The first group received paired shortpass training, while the second group received shortpass training with a small-goal target for 12 training sessions. The research instrument used was a 30-second passing-stopping test, while data analysis was conducted using a t-test at a 5% significance level. The results showed that both forms of training had a significant effect on improving players’ passing-stopping ability. Paired shortpass training helped improve movement coordination and ball control, whereas shortpass training with a small-goal target was more effective in improving passing accuracy. These findings indicate that simple variations of technical training can be used as effective and practical alternative training programs in local football club development.
Keywords: Paired Short Pass, Small-Goal Target, Passing-Stopping, Football

PENDAHULUAN
Sepak bola merupakan olahraga beregu yang menuntut penguasaan teknik dasar, kondisi fisik, pemahaman taktik, serta kerja sama antarpemain dalam situasi permainan yang dinamis. Keberhasilan sebuah tim tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu pemain, tetapi juga oleh efektivitas koordinasi permainan melalui penguasaan teknik dasar yang baik. Salah satu teknik yang paling dominan digunakan selama pertandingan adalah passing karena berfungsi menjaga penguasaan bola, mengatur tempo permainan, serta membangun pola serangan. Kualitas passing akan lebih efektif apabila didukung kemampuan stopping yang baik sehingga pemain mampu menerima, mengontrol, dan mendistribusikan bola kembali secara cepat sesuai kebutuhan permainan.
Kemampuan passing-stopping tidak hanya berkaitan dengan gerakan mekanis menendang dan menghentikan bola, tetapi juga melibatkan orientasi tubuh, pengamatan ruang, koordinasi gerak, ketepatan waktu, dan pengambilan keputusan. Dalam permainan sepak bola modern, kemampuan tersebut menjadi salah satu indikator penting kualitas teknis pemain. Almeida et al. (2023) menjelaskan bahwa bentuk tugas latihan dengan tingkat pengambilan keputusan yang berbeda dapat memengaruhi kontrol bola, kualitas passing, dan beban eksternal pemain muda. Klingner et al. (2022) juga menegaskan bahwa penilaian keterampilan teknis-taktis melalui small-sided games relevan digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan pemain sepak bola. Dengan demikian, peningkatan kemampuan passing-stopping perlu dilakukan melalui latihan yang sesuai dengan karakteristik permainan sebenarnya.
Berdasarkan hasil observasi pada pemain sepak bola Klub Persada Desa Mantang Batukilang, kemampuan passing-stopping pemain masih belum optimal. Sebagian pemain belum mampu mengarahkan bola secara tepat kepada rekan satu tim, posisi kaki tumpu kurang stabil, dan penggunaan kaki bagian dalam saat melakukan passing belum konsisten. Selain itu, kontrol bola setelah menerima umpan masih sering menghasilkan pantulan yang sulit dikuasai sehingga tempo permainan menjadi terganggu. Kondisi tersebut menyebabkan bola mudah direbut lawan dan peluang membangun serangan sering gagal dilakukan secara efektif.
Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya penerapan metode latihan teknik yang lebih terarah, variatif, dan sesuai dengan kebutuhan pemain. Latihan teknik yang dilakukan secara monoton tanpa target tertentu cenderung membuat pemain kurang fokus terhadap kualitas gerak dan akurasi umpan. Pendekatan latihan berbasis permainan dinilai lebih efektif karena memberikan situasi yang menyerupai pertandingan sebenarnya. Clemente dan Sarmento (2020) menjelaskan bahwa manipulasi bentuk latihan, ukuran lapangan, jumlah pemain, aturan permainan, dan target latihan dapat memengaruhi tindakan teknis pemain sepak bola. Ridwan (2020) juga menyatakan bahwa small-sided games mampu meningkatkan kebugaran jasmani sekaligus keterampilan bermain sepak bola pemain muda.
Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa latihan teknik yang dilakukan secara spesifik dapat meningkatkan kualitas passing pemain sepak bola. Pratama et al. (2022) menemukan bahwa metode wall pass dan diamond pass efektif meningkatkan akurasi short passing pemain usia 14–17 tahun. Rusnandar et al. (2023) melaporkan bahwa penggunaan media bola gantung memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan passing dan stopping pemain sepak bola. Firmansyah et al. (2024) juga menunjukkan bahwa latihan circle passing dan y passing pattern mampu meningkatkan akurasi passing pemain usia dini secara signifikan. Selain itu, Agusta dan Agus (2020) menjelaskan bahwa metode latihan el rondo dapat meningkatkan keterampilan short passing karena pemain dituntut melakukan umpan cepat dalam ruang terbatas.
Pengembangan latihan sepak bola modern tidak hanya menekankan jumlah pengulangan gerak, tetapi juga kualitas situasi latihan yang menyerupai pertandingan. Deuker et al. (2024) menegaskan pentingnya konsep train as you play, yaitu latihan yang dirancang sesuai tuntutan permainan agar transfer keterampilan ke pertandingan menjadi lebih efektif. Junior et al. (2023) juga menjelaskan bahwa variasi metode penilaian dalam small-sided games dapat memengaruhi performa fisik, teknis, dan taktis pemain sepak bola. Arslan et al. (2020) menunjukkan bahwa program latihan berbasis small-sided games dan high-intensity interval training mampu meningkatkan kemampuan teknik, performa fisik, serta respons psikofisiologis pemain muda. Kunz et al. (2019) turut menjelaskan bahwa latihan berbasis permainan dan latihan intensitas tinggi memiliki pengaruh positif terhadap performa pemain sepak bola usia muda.
Selain meningkatkan aspek teknik dan fisik, latihan berbasis permainan juga dapat mendukung kemampuan kognitif dan motivasi pemain selama latihan. Trecroci et al. (2022) menjelaskan bahwa program latihan kecepatan, kelincahan, dan koordinasi mampu meningkatkan performa fisik serta kemampuan kognitif pemain sepak bola usia muda. Selmi et al. (2020) juga menyatakan bahwa small-sided games lebih menyenangkan dibandingkan latihan interval dengan intensitas serupa sehingga pemain menjadi lebih termotivasi mengikuti latihan. Nayıroğlu et al. (2022) menemukan bahwa latihan berbasis permainan memberikan dampak positif terhadap kebugaran fisik pemain sepak bola perempuan usia muda. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa latihan berbasis permainan dan target dapat memberikan manfaat teknik, fisik, maupun psikologis secara terpadu.
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, masih ditemukan kesenjangan penelitian terkait penerapan bentuk latihan shortpass sederhana yang secara khusus menekankan kombinasi passing-stopping pada pemain klub desa. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak membahas small-sided games, latihan intensitas tinggi, atau model latihan kompleks pada sekolah sepak bola dan atlet usia muda. Penelitian mengenai latihan shortpass sederhana yang mudah diterapkan dengan fasilitas terbatas namun tetap efektif meningkatkan kemampuan passing-stopping pemain lokal masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui penerapan latihan shortpass berpasangan dan shortpass dengan target gawang kecil yang disesuaikan dengan kebutuhan pemain klub desa. Kedua bentuk latihan tersebut menekankan pengulangan gerak, akurasi umpan, kontrol bola, koordinasi, dan ketepatan sasaran dalam situasi latihan yang sederhana dan mudah diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan shortpass berpasangan dan shortpass dengan target gawang kecil terhadap peningkatan kemampuan passing-stopping pemain sepak bola Klub Persada Desa Mantang Batukilang tahun 2025.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experimental). Desain penelitian yang diterapkan adalah two group pretest-posttest design, yaitu dua kelompok diberi tes awal (pretest), kemudian memperoleh perlakuan berbeda, dan selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan kemampuan passing-stopping. Populasi penelitian terdiri atas seluruh pemain sepak bola Klub Persada Desa Mantang Batukilang tahun 2025 yang berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan studi populasi sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian dan dibagi menjadi dua kelompok menggunakan teknik ordinal pairing agar kemampuan awal pemain relatif seimbang.
Instrumen penelitian menggunakan tes passing-stopping selama 30 detik dengan bantuan papan pantul sebagai sasaran. Pemain berdiri di belakang garis tembak berjarak empat meter dari sasaran, kemudian melakukan passing dan stopping secara berulang menggunakan kaki kanan dan kiri secara bergantian setelah aba-aba diberikan. Skor tes diperoleh dari jumlah gerakan passing-stopping yang dilakukan secara sah selama waktu pelaksanaan tes. Instrumen yang digunakan mengacu pada tes keterampilan teknik sepak bola yang umum digunakan untuk mengukur kemampuan kontrol dan ketepatan umpan pemain. Sebelum analisis data dilakukan, hasil pretest dan posttest diuji menggunakan uji normalitas dan homogenitas untuk memastikan data memenuhi syarat analisis statistik parametrik.
Perlakuan penelitian diberikan selama 12 kali pertemuan dengan frekuensi latihan tiga kali dalam seminggu. Kelompok pertama memperoleh latihan shortpass berpasangan dengan jarak latihan 4–15 meter yang menekankan koordinasi gerak, penggunaan kaki bagian dalam, arah pandangan, dan kontrol bola. Kelompok kedua memperoleh latihan shortpass dengan target gawang kecil berukuran 0,5 m × 1,5 m yang difokuskan pada akurasi umpan, kekuatan tendangan, dan ketepatan sasaran. Data penelitian dianalisis menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peningkatan kemampuan passing-stopping pada masing-masing kelompok latihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian diperoleh dari pelaksanaan tes pretest dan posttest pada 20 pemain sepak bola Klub Persada Desa Mantang Batukilang yang dibagi ke dalam dua kelompok latihan. Kelompok pertama memperoleh perlakuan latihan shortpass berpasangan, sedangkan kelompok kedua memperoleh latihan shortpass dengan target gawang kecil. Data hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan passing-stopping setelah pemain mengikuti program latihan selama 12 kali pertemuan. Ringkasan hasil pretest dan posttest kedua kelompok dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Pretest dan Posttest Passing-Stopping
	Kelompok Latihan
	N
	Jumlah Pretest
	Jumlah Posttest
	Rata-rata Pretest
	Rata-rata Posttest
	Peningkatan

	Shortpass berpasangan
	10
	92
	111
	9,20
	11,10
	1,90

	Shortpass target gawang kecil
	10
	81
	104
	8,10
	10,40
	2,30



Berdasarkan Tabel 1, kedua kelompok latihan mengalami peningkatan kemampuan passing-stopping setelah diberikan perlakuan. Kelompok shortpass berpasangan mengalami peningkatan rata-rata skor sebesar 1,90, sedangkan kelompok shortpass target gawang kecil mengalami peningkatan rata-rata sebesar 2,30. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua bentuk latihan mampu memberikan perubahan positif terhadap kemampuan teknik pemain. Selain itu, peningkatan rata-rata pada kelompok shortpass target gawang kecil terlihat lebih tinggi dibandingkan kelompok shortpass berpasangan.
Perbandingan peningkatan rata-rata hasil pretest dan posttest pada kedua kelompok latihan disajikan kembali dalam bentuk grafik untuk memperjelas perbedaan peningkatan kemampuan passing-stopping. Grafik pada Gambar 1 menunjukkan kecenderungan peningkatan skor pada masing-masing kelompok setelah diberikan perlakuan latihan. Penyajian grafik digunakan untuk mempermudah interpretasi visual terhadap perubahan hasil latihan pada kedua kelompok penelitian.
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Rata-rata Passing-Stopping

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan skor rata-rata setelah mengikuti program latihan. Kelompok shortpass target gawang kecil menunjukkan selisih peningkatan yang lebih besar dibandingkan kelompok shortpass berpasangan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa latihan dengan sasaran sempit memberikan stimulus akurasi yang lebih tinggi terhadap kemampuan passing-stopping. Meskipun demikian, kedua metode latihan tetap menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan keterampilan teknik pemain sepak bola.
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan secara statistik, data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 5%. Hasil analisis uji-t pada masing-masing kelompok latihan disajikan pada Tabel 2. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah peningkatan hasil pretest dan posttest terjadi secara signifikan setelah pemberian perlakuan latihan.

Tabel 2. Hasil Uji-t Kemampuan Passing-Stopping
	Kelompok Latihan
	ΣD
	ΣD²
	t-hitung
	t-tabel
	Sig.
	Keterangan

	Shortpass berpasangan
	19
	51
	4,668
	1,833
	<0,05
	Signifikan

	Shortpass target gawang kecil
	23
	71
	5,128
	1,833
	<0,05
	Signifikan



Berdasarkan Tabel 2, nilai t-hitung pada kedua kelompok lebih besar dibandingkan nilai t-tabel pada taraf signifikansi 5%. Kelompok shortpass berpasangan memperoleh nilai t-hitung sebesar 4,668, sedangkan kelompok shortpass target gawang kecil memperoleh nilai t-hitung sebesar 5,128. Selain itu, nilai signifikansi pada kedua kelompok menunjukkan hasil <0,05 sehingga peningkatan kemampuan passing-stopping dinyatakan signifikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa latihan shortpass berpasangan dan shortpass dengan target gawang kecil sama-sama memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan passing-stopping pemain sepak bola Klub Persada Desa Mantang Batukilang.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan shortpass berpasangan memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan passing-stopping pemain sepak bola. Peningkatan skor rata-rata dari 9,20 menjadi 11,10 menunjukkan bahwa latihan yang dilakukan secara berulang dalam situasi sederhana mampu membantu pemain memperbaiki koordinasi gerak dasar. Pengulangan gerakan secara konsisten memungkinkan pemain menyesuaikan posisi kaki tumpu, arah pandangan, serta ketepatan perkenaan kaki terhadap bola sehingga kontrol bola menjadi lebih stabil. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa latihan teknik yang dilakukan secara terstruktur dapat membantu pemain membangun pola gerak yang lebih efektif dan efisien dalam situasi permainan.
Peningkatan kemampuan passing-stopping pada kelompok shortpass berpasangan dapat dijelaskan melalui prinsip pembelajaran motorik (motor learning). Dalam proses latihan, pemain tidak hanya melakukan gerakan mekanis, tetapi juga belajar mengintegrasikan respons visual dengan koordinasi gerak kaki secara bersamaan. Prasetya (2021) menjelaskan bahwa koordinasi mata dan kaki memiliki kontribusi terhadap kemampuan passing dan stopping pemain sepak bola usia muda. Naldi dan Irawan (2020) juga menyatakan bahwa kemampuan motorik berhubungan langsung dengan penguasaan teknik dasar pemain sekolah sepak bola. Dengan demikian, latihan shortpass berpasangan dapat dipahami sebagai bentuk latihan yang mendukung perkembangan koordinasi, kontrol gerak, dan konsistensi teknik pemain secara simultan.
Selain meningkatkan koordinasi gerak, latihan shortpass berpasangan membantu pemain membangun komunikasi dan kerja sama selama proses latihan berlangsung. Pemain dibiasakan memperhatikan posisi rekan, menentukan kekuatan umpan, dan mengontrol arah bola sebelum melakukan umpan berikutnya. Situasi latihan tersebut mendukung kemampuan pengambilan keputusan sederhana yang sering muncul dalam pertandingan sepak bola. Almeida et al. (2023) menjelaskan bahwa latihan dengan tingkat pengambilan keputusan berbeda dapat memengaruhi kualitas kontrol bola dan performa passing pemain muda. Oleh karena itu, latihan berpasangan tidak hanya meningkatkan kemampuan teknik, tetapi juga membantu pemain memahami ritme permainan dan membangun koordinasi antarpemain secara lebih baik.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa latihan shortpass dengan target gawang kecil memberikan peningkatan kemampuan passing-stopping yang lebih besar dibandingkan latihan shortpass berpasangan. Kelompok ini mengalami peningkatan rata-rata dari 8,10 menjadi 10,40 dengan selisih peningkatan sebesar 2,30. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan sasaran sempit mampu memberikan stimulus akurasi yang lebih tinggi kepada pemain. Dalam latihan ini, pemain dituntut mengontrol arah tendangan, kekuatan umpan, dan ketepatan sasaran secara lebih teliti sehingga kualitas passing menjadi lebih baik dan kesalahan umpan dapat diminimalkan.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Pratama et al. (2022) yang menunjukkan bahwa metode wall pass dan diamond pass efektif meningkatkan akurasi short passing pemain sepak bola. Zainuddin et al. (2023) juga menjelaskan bahwa metode latihan yang tepat dapat meningkatkan kualitas passing dalam permainan sepak bola. Selain itu, Artikov (2025) menegaskan bahwa penggunaan alat dan sasaran latihan khusus mampu meningkatkan akurasi keterampilan teknik pemain sepak bola. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa latihan yang menekankan ketepatan sasaran dapat membantu pemain membangun konsistensi gerak, akurasi umpan, dan kontrol bola dalam permainan.
Peningkatan kemampuan passing-stopping pada kedua kelompok latihan juga dapat dijelaskan melalui prinsip spesifisitas latihan (specificity of training). Kedua bentuk latihan secara langsung melibatkan gerakan yang sama dengan situasi tes dan kebutuhan permainan, yaitu melakukan passing, mengontrol bola, dan mengulang gerakan secara terus-menerus dalam waktu tertentu. Sarmento et al. (2018) menjelaskan bahwa manipulasi tugas dalam small-sided games dapat memengaruhi tindakan teknis dan proses latihan pemain sepak bola. Putra et al. (2022) juga melaporkan bahwa latihan small-sided games efektif meningkatkan keterampilan teknik pemain sekolah sepak bola usia 12 tahun. Temuan tersebut menunjukkan bahwa latihan yang menyerupai situasi permainan akan lebih mudah ditransfer ke performa pemain saat pertandingan berlangsung.
Selain memberikan dampak terhadap aspek teknik, variasi latihan juga berpotensi meningkatkan motivasi pemain selama mengikuti program latihan. Pemain usia muda dan pemain klub lokal umumnya lebih mudah terlibat dalam latihan yang bersifat sederhana, kompetitif, dan menyerupai permainan sebenarnya. Selmi et al. (2020) menunjukkan bahwa small-sided games memberikan tingkat kesenangan lebih tinggi dibandingkan latihan interval dengan intensitas serupa. Arslan et al. (2020), Kunz et al. (2019), dan Nayıroğlu et al. (2022) juga menjelaskan bahwa latihan berbasis permainan dapat memberikan dampak positif terhadap performa fisik, psikofisiologis, dan keterampilan teknik pemain sepak bola muda. Bile et al. (2024) menambahkan bahwa program latihan yang disusun secara sistematis dan sesuai kebutuhan latihan olahraga dapat membantu meningkatkan efektivitas pengembangan kemampuan fisik dan teknik dalam sepak bola. Dengan demikian, variasi latihan shortpass berpasangan dan target gawang kecil dapat menjadi alternatif latihan teknik yang efektif sekaligus menjaga motivasi pemain selama proses latihan berlangsung.
Dari sisi evaluasi keterampilan, penggunaan tes passing-stopping selama 30 detik memberikan gambaran langsung mengenai kemampuan pemain dalam melakukan kontrol dan distribusi bola secara berulang. Klingner et al. (2022) menjelaskan bahwa penilaian keterampilan teknis-taktis dalam small-sided games relevan digunakan untuk membedakan tingkat kemampuan pemain sepak bola. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa latihan yang dilakukan secara spesifik dan berulang mampu meningkatkan efektivitas gerak teknik pemain. Meskipun peningkatan pada kedua kelompok menunjukkan hasil signifikan, efektivitas latihan tetap dapat dipengaruhi oleh kemampuan awal pemain, intensitas latihan, dan konsistensi pelaksanaan program latihan. Oleh karena itu, pelatih klub sepak bola desa dapat memanfaatkan variasi latihan shortpass berpasangan dan target gawang kecil sebagai alternatif latihan teknik yang mudah diterapkan dengan fasilitas sederhana. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena jumlah sampel relatif kecil dan hanya melibatkan satu klub sepak bola, sehingga penelitian berikutnya disarankan menggunakan sampel lebih luas, kelompok kontrol, analisis video, dan pengukuran performa pertandingan agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih kuat.

KESIMPULAN
Latihan shortpass berpasangan dan shortpass dengan target gawang kecil terbukti mampu meningkatkan kemampuan passing-stopping pemain sepak bola Klub Persada Desa Mantang Batukilang tahun 2025. Peningkatan kemampuan tersebut menunjukkan bahwa latihan teknik yang dilakukan secara spesifik, berulang, dan menyerupai situasi permainan dapat membantu pemain memperbaiki koordinasi gerak, kontrol bola, akurasi umpan, serta konsistensi teknik dasar sepak bola. Latihan shortpass berpasangan lebih mendukung pembentukan dasar koordinasi dan kerja sama antarpemain, sedangkan latihan shortpass dengan target gawang kecil memberikan stimulus yang lebih kuat terhadap ketepatan arah umpan dan kontrol bola. Temuan ini memperlihatkan bahwa penerapan variasi latihan sederhana yang sesuai kebutuhan pemain klub lokal dapat menjadi alternatif program latihan teknik yang efektif dan mudah diterapkan dalam proses pembinaan sepak bola.
Hasil penelitian ini juga memperkuat pentingnya prinsip spesifisitas latihan (specificity of training) dalam pengembangan keterampilan teknik sepak bola, karena bentuk latihan yang menyerupai situasi permainan lebih mudah ditransfer ke performa pemain saat bertanding. Secara praktis, pelatih dapat memadukan latihan shortpass berpasangan dan target gawang kecil sebagai bagian dari program latihan teknik untuk meningkatkan kualitas passing-stopping pemain secara bertahap dan berkelanjutan. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah sampel dan ruang lingkup penelitian yang terbatas pada satu klub sepak bola, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih besar, menggunakan kelompok kontrol, analisis video, serta pengukuran performa permainan agar efektivitas latihan teknik dapat dikaji lebih komprehensif pada berbagai kelompok usia dan tingkat kemampuan pemain.
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